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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji tentang card dance sebagai alternatif media pembelajaran seni tari untuk diterapkan 
pada jenjang pendidikan tinggi di Indonesia. Card Dance adalah hasil pengembangan media pembelajaran 
yang berupa kartu bergambar tari-tarian yang berasal dari seluruh nusantara yaitu 34 provinsi yang masing-
masing provinsi dibatasi 5 tarian. Hal ini untuk memudahkan dalam proses pengembangan media 
pembelajaran serta penyerapan materi pada mahasiswa yang tidak memiliki basic seni tari sebelumnya. 
Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D (Four D Models) dari Thiagarajan. Untuk pemerolehan 
data penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode observasi partisipasif dan uji coba lapangan yang 
digunakan untuk mengetahui kebermanfaatan dari produk. Hasil data dari observasi dan wawancara 
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan hasil data dari angket mahasiswa dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif. Total skor perolehan pada uji coba I sebesar 1297 dengan rata-rata 72 dan prosentase 81.8% 
sedangkan uji coba II sebesar 1430 dengan rata-rata 79.4 dan prosentase 90.2%. Dapat disimpulkan bahwa 
data uji coba kedua ini menunjukkan hasil yang tinggi/ signifikan dari pada hasil di uji coba pertama, setelah 
dilakukan perbaikan atau revisi. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan jika media tepat untuk 
membantu mahasiswa dalam proses pengenalan budaya untuk nantinya dijadikan bekal dan diterapkan 
dalam proses pembelajaran seni di Sekolah Dasar. 
Kata Kunci: card Dance, Media, Pembelajaran, Seni Tari, Pengenalan Budaya. 
 

Abstract 
This research examines the card dance as an alternative dance learning media to be applied at higher 
education levels in Indonesia. Card Dance is the result of the development of learning media in the form of 
cards with pictures of dances originating from all over the archipelago, namely 34 provinces, each province 
is limited to 5 dances. This is to facilitate the process of developing learning media and absorbing material 
for students who do not have the basic art of dance before. This study uses the 4-D development model (Four 
D Models) from Thiagarajan. For data collection, this research was carried out using participatory observation 
methods and field trials which were used to determine the usefulness of the product. The results of data 
from observations and interviews were analyzed descriptively qualitatively and the results of data from 
student questionnaires were analyzed descriptively quantitatively. The total score obtained in trial I was 1297 
with an average of 72 and a percentage of 81.8% while trial II was 1430 with an average of 79.4 and a 
percentage of 90.2%. It can be concluded that the data for this second trial showed higher/significant results 
than the results in the first trial, after improvements or revisions were made. Based on the results of the 
research, it can be concluded that media is appropriate for helping students in the process of introducing 
culture to later be used as provision and applied in the process of learning art in elementary schools. 
Keywords: Card Dance, Media, Learning, Dance, Cultural Introduction 
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PENDAHULUAN 

Kebudayaan merupakan acuan dasar yang digunakan oleh masyarakat sebagai pedoman dalam 

kehidupan sehari-hari dalam bertindak yang terdiri dari moral, kepercayaan, pengetahuan, adat istiadat serta 

kebiasaan-kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat (Ismail, 2022). Melestarikan 

warisan budaya telah menjadi tugas anak cucu yang diwarisinya atau generasi muda. Berbagai upaya yang 

dilakukan untuk melestarikan warisan itu bertujuan agar budaya yang kita miliki tidak hilang tergilas kemajuan 

jaman dan tergulung modernisasi dan globalisasi (Priatna, 2017). Globalisasi menjadi fenomena khusus yang 

terjadi dalam peradaban manusia dimana fenomena tersebut bergerak terus dalam masyarakat global dan 

merupakan bagian dari proses kehidupan manusia (Suneki, 2012). Guna mengantisipasi hal-hal tersebut, 

setiap masyarakat harus mampu memperkuat budaya yang dimiliki dengan terus melestarikan serta 

mengembangkannya. 

Pengenalan budaya daerah di lingkungan pendidikan utamanya adalah generasi muda dalam hal ini 

mahasiswa merupakan bagian dari pengembangan seni. Pengembangan seni perlu diberikan mengingat 

kebutuhan seni adalah kebutuhan manusia yang universal, bagi anak didik akan membantu mengembangkan 

otak belahan kanan yang berkaitan dengan kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional menurut Golman 

(dalam Handayaningrum, 2016: 80), akan membantu manusia mencapai kesuksesan dalam hidup. Anak-anak 

sebagai generasi muda sangat diharapkan  memiliki kemampuan dalam bidang  intelektual,  berbudi pekerti 

serta mengenal nilai-nilai seni budaya bangsanya, khususnya nilai-nilai budaya daerahnya. Pengembangan 

seni bisa diintegrasikan dalam pengembangan kognitif, motorik, bahasa dan pembiasaan lain, agar bisa 

berkembang optimal. Selain itu untuk memotivasi siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan, bekerja secara 

kooperatif dan mempersepsikan keterkaitan antara berbagai ilmu lain. Lingkungan belajar dapat difungsikan 

menjadi lingkungan yang menyenangkan dan menarik bagi tenaga pengajar dan peserta didik sehingga 

memungkinkan untuk berpartisipasi aktif berdasarkan konteks budaya yang dipelajari. Selain itu mendorong 

terjadinya proses imajinatif, metaforik, berpikir kreatif dan  sadar budaya. 

Pendidik merupakan instrumen penting untuk memastikan tercapainya tujuan pembelajaran 

berdasarkan indikator yang disusun sesuai kebutuhan peserta didik antara lain kompetensi kognitif, 

psikomotorik dan afektif. Menurut Rohmah dan Marimin (2015) keberhasilan peserta didik merupakan salah 

satu indikator keberhasilan pendidik dalam mengajar. Pelaksanaan pembelajaran harus direncanakan secara 

baik agar dapat memberikan pelayan yang tepat bagi siswa. Salah satu diantara komponen pendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran adalah pemanfaatan media pembelajaran (Budiyono, 2020). Media 

merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa (Lisma Aspahani, et,al. 2020) dalam 

(Rajagukguk, 2022).  

Media pembelajaran inovatif yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah card dance. Media 

pembelajaran ini berisi gambar-gambar yang berkaitan dengan budaya Indonesia dimana tujuannya yakni 

untuk mengenalkan budaya Indonesia yang beraneka ragam kepada mahasiswa calon guru Sekolah Dasar. 

Calon guru Sekolah Dasar ini nantinya yang akan mengenalkan budaya kepada peserta didik di Sekolah Dasar 

yang mana mereka merupakan generasi penerus bangsa selanjutnya. Oleh karena itu, penting sekali 

menguatkan budaya Indonesia sejak dini agar budaya yang kita miliki tetap terjaga dan terus berkembang 

(Mariati, 2017). Karena budaya sendiri merupakan identitas suatu bangsa maka sangatlah perlu untuk 

melestarikannya agar identitas tetap terjaga dan tidak diakui oleh bangsa lain (Ikawira, 2014).    

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D) yang digunakan untuk menguji efektivitas suatu produk (Sugiyono, 2016:473). 

Penelitian pengembangan (R&D) ini berusaha mengembangkan media pembelajaran seni tari. Selanjutnya 

hasil pengembangan ini akan diujicobakan dalam pembelajaran mata kuliah pendidikan seni tari dan drama 

pada prodi PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Hasyim Asy’ari pada semester 5, dan hasilnya akan 

dianalisis dengan dua cara. Hasil data dari observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif kualitatif 

dan hasil data dari tim validator akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Objek penelitian ini adalah 
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mahasiswa prodi PGSD semester 5 yang sedang menempuh mata kuliah “pendidikan seni tari dan drama” 

yang berjumlah 18 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Model pengembangan pada penelitian 

ini adalah mengacu pada Four-D Model yang dikemukakan oleh Thiagarajan, (1974) yang terdiri atas empat 

tahapan: 1) pendefinisasian (define), 2) perancangan (Design), 3) pengembangan (develope), dan 4) 

penyebaran (dissemination). Dalam penelitian ini tahap desiminasi tidak dimasukkan dalam tahapan 

penelitian media pembelajaran yang direncanakan. karena terbatasnya waktu, maka pelaksanaan langkah 

model tersebut hanya dibatasi sampai pada uji coba produk (Widiastuti, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Pengembangan 

Tahap Pendefinisian 

Tahap ini bertujuan menetapkan dan mendefinisikan pembuatan dan ppengembangan media 

pembelajaran card dance dilihat dari segi wujud, kegunaan, dan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan dalam tahap ini terfokus pada: (1) analisis awal, (2) analisis siswa, (3) analisis tugas, (4) analisis 

konsep, (5) Perumusan tujuan pembelajaran. 

Analisis Awal 

Keanekaragaman budaya di Indonesia sangat dikenal oleh masyarakat dunia dikarenakan memiliki 

keunikan tersendiri dari setiap masing-masing daerah. Setiap provinsi memiliki suku dan budaya yang 

berbeda. Setiap masyarakat memiliki nilai budaya dan sosial yang tinggi. Di dalam mata kuliah pendidikan 

seni tari dan drama sudah terdapat indikator utama yaitu mahasiswa harus mampu mengapresiasi karya seni 

tari nusantara. Tetapi kondisi yang ada tidak sesuai dengan  apa yang diharapkan. Para generasi sudah banyak 

yang jauh dari pengetahuan budayanya, bahkan mereka lebih kagum terhadap budaya negara lain. Dengan 

adanya kondisi tersebut tentunya terdapat sebuah ketimpangan, munculnya sebuah masalah yang tidak 

sesuai dengan tujuan sehingga diperlukan sebuah inovasi pembelajaran untuk memecahkan masalah. 

Keanekaragaman budaya terutama karya seni tari yang terdapat di Indonesia  harus diperkenalkan sejak dini  

kepada generasi muda. Mahasiswa prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar sebagai calon pendidik sudah 

seharusnya mengerti dan memahami karya seni tari di Indonesia sehingga nantinya bisa 

mengimplementasikan pada proses pembelajaran seni budaya di sekolah dasar. 

Analisis Siswa 

Mahasiswa prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang 

dipersiapkan untuk menjadi calon pendidik profesional di sekolah dasar. Kompetensi yang harus dicapai bukan 

hanya salah satu mata pelajaran tetapi seluruh mata pelajaran yang terdapat pada pembelajaran sekolah 

dasar wajib untuk dikuasai, salah satunya juga kemampuan dalam bidang seni. Karakteristik dari peserta didik 

di prodi PGSD tidak semuanya memiliki kemampuan yang sama dalam menangkap materi seni dengan mudah 

dan cepat. Jumlah peserta didik dalam satu kelas juga relatif cukup banyak antara 35-45 mahasiswa. Tidak 

semua peserta didik memiliki ketertarikan dalam bidang seni tari, namun memiliki tuntutan yang sama untuk 

mengenal dan memahami bidang tersebut baik ranah  apresasi maupun ekspresi seni. Dengan kemampuan 

peserta didik dalam bidang seni terutama seni tari diharapkan bisa diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar. Generasi muda harus sedini mungkin diperkenalkan dengan kebudayaannya 

sendiri sehingga muncul rasa mencintai dan menghargai kebudayaan sendiri. 

Analisis Tugas 

Kegiatan pembelajaran ini diawali dengan diberikannya penjelasan mengenai nama tari yang ada di 

gambar kemudian pelatih mengajukan tebakan kepada siswa. Siswa diharapkan mampu menyebutkan nama 

tari dengan melihat karakteristik dari masing- masing tari yang terdapat di dalam gambar. Kemudian guru 

membentuk kelompok kecil masing-masing 3 orang, guru kembali melontarkan pertanyaan kepada siswa, 

bagi siapa yang dapat menjawab maka kelompok tersebut akan mendapatkan poin. Di akhir permainan guru 

menentukan 2 kelompok yang mendapat poin terbesar. 2 kelompok ini kembali diadu untuk memperebutkan 

siapa sang juara. Aturan main untuk sesi yang terakhir ini tentu berbeda dengan yang sebelumnya. Card dance 

diletakkan di lantai kemudian diacak sedemikian rupa, untuk masing-masing kelompok dipilih salah satu untuk 
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mendapatkan tugas sebagai pemain yang pertama. Guru menyebutkan kata kunci misalnya menemukan tari 

berdasakan asal daerah tari tersebut berkembang. Bagi kelompok yang mendapatkan poin terbesar ialah 

pemenangnya. 

 

Analisis Konseptual 

Card dance memiliki spesifikasi berupa sebuah kartu yang di dalamnya memuat sebuah gambar tarian 

dari daerah provinsi di Indonesia tanpa ada keterangan nama tarian. Kartu ini bersifat tematik berdasarkan 

asal daerah provinsi  yang sama, per tema  terdapat > dari 5 jenis tarian. Jika di Indonesia terdapat 34 provinsi 

dan masing-masing provinsi rata- rata jumlah tari yang ada adalah 5-10 tarian maka  jumlah  keseluruhan  

adalah  antara 170-340 tarian. Media pembelajaran yang digunakan adalah media pembelajaran card dance 

yang dibuat oleh peneliti, divalidasi  oleh tim validator, dan diujicoba oleh guru serta uji coba pengguna, yaitu 

mahasiswa. Media pembelajaran tersebut digunakan untuk pembelajaran mandiri; untuk itu dilengkapi 

dengan buku panduan penggunaan media. 

Analisis Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan dari media pembelajaran ini adalah untuk apresiasi karya seni tari di Indonesia dengan 

memanfaatkan card dance (kartu bergambar tari) sebagai objek apresiasi. Karena media ini digunakan untuk 

membantu peserta didik dalam mengapresiasi hasil karya seni, maka ukuran ketuntasan buka merupakan 

tujuan utama. Melalui media pembelajaran yang dikembangkan, peserta didik diharapkan dapat belajar 

kapan saja dan dimana saja.  Akan tetapi evaluasi terhadap tercapainya tujuan pembelajaran dapat dilakukan 

ketika proses pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran ini dalam jangka panjang bertujuan sebagai 

wujud pengenalan budaya nusantara. 

Wujud pengenalan budaya yang dimaksud adalah upaya mengenalkan ke peserta didik tentang budaya 

yang dimiliki khususnya bidang tari di Indonesia sehingga menumbuhkan kesadaran dan kebanggaan untuk 

mencintai sepenuh hati seni  budaya yang mencerminkan nilai-nilai moral bangsa dan identitas bangsa di 

tengah-tengah masyarakat dunia. Jika generasi muda bangga akan budaya yang dimiliki maka bangsa lainpun 

dengan sendirinya menghormatinya pula. Ketahanan budaya ini sangat penting karena merupakan identitas 

bangsa, kebanggaan terhadap budaya supaya tidak hilang atau dicuri bangsa lain karena ketidakpedulian 

terhadap budaya yang dimiliki. 

Tahap Pendataan 

Tahap Pendataan (data), merupakan proses penggalian dan penyajian data yang dapat diperoleh 

melalui sumber informasi berupa: 

a. Data lapangan, dari hasil observasi dan wawancara dengan pengguna dan mahasiswa ditemukan beberapa 

temuan awal sebagai dasar pertimbangan pengembangan media pembelajaran sebagai berikut: 

Tabel 1 Temuan Awal Kondisi yang Dialami Siswa dan Guru 

1) Keanekaragaman jenis tari di Indonesia sangat banyak jumlahnya, tidak memungkinkan 

untuk mempelajari seluruah jenis tari tanpa bantuan media pembelajaran. 

2) Kurangnya minat siswa terhadap budaya tradisi, cenderung memilih jenis seni yang 

kekinian. 

3) Tuntutan mahasiswa sebagai calon pendidik di sekolah dasar mengharuskan untuk 

mempelari dan menguasai semua bidang studi termasuk seni budaya 

4) Siswa tidak memiliki basic sebelumnya dalam bidang seni, terutama seni tari. 

5)  Kurangnya upaya guru/dosen untuk meningkatkan pembelajaran yang berkualitas 

dengan inovasi yang diciptakan oleh guru/dosen 

6) Perlu adanya strategi dan media pembelajaran yang memudahan proses belajar peserta 

didik dalam menguasai materi untuk nantinya diimplementasikan ke dunia kerja. 

 

b. Data yang diperoleh dari referensi seperti literatur dan hasil-hasil penelitian yang menunjang 

pengembangan media pembelajaran yang dilakukan. Data tersebut dapat berupa informasi yang terkait 

konsep-konsep pengembangan serta dokumentasi lain yang dapat menunjang penelitian. Pada proses 

pendataan yang dapat dilakukan adalah menggali dan mengumpulkan data terkait dengan bahan- bahan 
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tarian yang akan dikembangkan. Hasil analisis pada tahap pendefinisian dijadikan bahan rujukan dalam 

proses menggali dan mengolah bahan tarian, yang tentunya disesuaikan dengan kemampuan peserta 

didik.  

Tahap Perancangan 

Tahap perancangan (design), merupakan tahapan awal untuk menentukan konsep desain media, 

meliputi: 

a. Rancangan materi (content), yang  akan disajikan sesuai indikator dan tujuan pembelajaran pada media 

pembelajaran yang dikembangkan. Perumusan materi bahan tari disajikan dalam lampiran. 

b. Rancangan media (media selection), adalah proses menentukan media yang sesuai dengan konsep teori 

dalam penelitian serta kebutuhan dan tujuan pengembangan. Media pembelajaran berfungsi sebagai 

sumber belajar. Secara teknis media pembelajaran fungsi utamanya sebagai sumber belajar, sebagai 

penyalur, penyampai, penghubung, dan lain-lain. Media pembelajaran juga memiliki fungsi manipulatif, 

artinya; pertama kemampuan media dalam mengatasi ruang dan waktu, yaitu: (1) mampu menghadirkan 

objek atau peristiwa yang sulit dihadirkan dalam bentuk aslinya, (2) mampu menjadikan objek atau 

peristiwa yang waktunya panjang menjadi singkat, (3) kemampuan menghadirkan objek yang telah terjadi 

pada masa lampau dan berlangsung telah lama, misalnya peristiwa sejarah. Kedua kemampuan media 

pembelajaran dalam mengatasi keterbatasan inderawi, yaitu; (1) membantu siswa memahami objek yang 

sulit diamati karena terlalu kecil, (2) memahami objek yang bergerak terlalu lambat atau terlalu cepat, (3) 

membantu dalam memahami objek yang membutuhkan kejelasan suara, (4) membantu siswa dalam 

memahami objek yang terlalu kompleks. 

Berdasarkan fungsi dari media pembelajaran tersebut, card dance dikembangkan, yang diharapkan 

dapat dijadikan sebagai sumber belajar dalam artian berupa alat yang menimbulkan peristiwa belajar, 

perubahan tingkah laku ke arah yang lebih sempurna. Sekaligus juga memiliki fungsi manipulatif dalam 

artian mampu menghadirkan objek atau peristiwa yang sulit dihadirkan dalam bentuk aslinya yang 

membantu siswa dalam memahami objek yang terlalu kompleks dalam hal ini jenis tarian yang ada di 

Indonesia yang meliputi 34 provinsi. Rancangan media pembelajaran card dance adalah sebagai berikut: 

a. Untuk memudahkan dalam hal pemahaman materi perlu adanya pengerucutan bahan ajar, untuk 

masing-masing provinsi dibatasi hanya 5 tarian sehingga jika dikalkulasi maka jumlah tarian sejumlah 

170 tarian. 

b. Materi ini diwujudkan dalam bentuk kartu bergambar yang memiliki 2 sisi bagian depan dan bagian 

belakang. 

c. Bagian depan menunjukan penampakan dari tarian sedangkan bagian belakang menujukkan 

karakteristik dari tarian meliputi nama tarian, daerah asal tari dan ciri-ciri khas dari tarian. 

d. Dengan ini diharapkan peserta didik tidak hanya sekedar  mengenal dan memahami nama tarian tetapi 

juga penampakan dan karakteristik dari tarian tersebut sehingga bisa membedakan tiap masing-masing 

karya tari. Berikut  ini  adalah  wujud  dari media card dance yang telah dikembangkan: 

 

 
Gambar 1: Draf pertama sebelum diajukan ke validator, media card dance yang dikembangkan, 

tampak bagian depan dan bagian belakang 

 

c. Pemilihan format (format selection), adalah proses menentukan tampilan muka dan tampilan belakang 

kartu serta menentukan desain yang tepat untuk media pembelajaran yang dikembangkan. 
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Gambar 2: pemilihan format dan layout untuk tampilan muka pada draf kedua setelah direvisi 

 

Tampilan muka pada revisi kedua dibuat ukuran gambar lebih besar, merapat ke frame, dengan 

tujuan fokus gambar terletak pada gambar tari bukan pada frame. Pemilihan warna mencerminkan sasaran 

karakteristik peserta didik, agar mudah diminati peserta didik. 

d. Merancang format naskah (skript); merancang tampilan media dan layout pada tampilan muka dan 

belakang termasuk ukuran huruf uraian karakteristik materi tarian pada tampilan belakang kartu. Gambar 

berikut adalah proses merancang tampilan belakang kartu. Untuk jumlah kalimat di dalam kartu sengaja 

dibuat singkat. Selain karena untuk membuat estetika tampilan menarik, juga denganalasan agar 

ketidakmunculnya kejenuhan pada peserta didik dalam mempelajari karakteristik dari tarian. 

 
Gambar 3 tampilan belakang card dance draf kedua setelah direvisi 

 

e. Membuat prototipe, yakni membuat contoh awal/potongan dari pembuatan media, melalui prototipe ini 

diharapkan produk secara nyata dapat dibuat dengan maksimal untuk nantinya diberikan kepada validator 

ahli materi, ahli media, pengguna baik dari teman sejawat (guru/dosen) serta peserta didik. 

Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan ini terdiri dari (1) pemuatan draf pertama yang divalidasi oleh ahli desain kartu, 

ahli materi seni tari dan pengguna media; (2) uji coba luas/implementasi media. 

a. Pembuatan Draf 1 

Draf 1 terdiri atas pembuatan media card dance dan validasi instrumen. Draf 1 ini akan menjadi draf 2 

setelah melalui tahap validasi dan revisi. Draf 2 kemudian diterapkan kepada sebagian mahasiswa semester 

5 dalam tahap uji coba lapangan pertama. Selanjutnya akan dilakukan analisis uji coba lapangan untuk 

merevisi uji coba lapangan pertama dan akan digunakan untuk uji coba yang ke dua (media final). Validasi draf 

1 d iserahkan kepada validator. Di dalam pembuatan draf 1 media, disamping ada validator ada juga pengguna 

media. 

 

 

 

 

Tabel 2 Validator dan Pengguna Media 

No Nama Ahli Validasi 

1. Dr. Setyo Yanuartuti, M.Si Pendidikan Seni Tari Universitas 

negeri Surabaya 

Materi seni tari 
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2. Dr. Dody Doerjanto, M.Sn Pendidikan seni rupa, Desain dan 

Teknologi pembelajaran Universitas 

negeri Surabaya 

Desain kartu 

bergambar tari 

3.  Hariyati, S.Pd Guru Tari SMAN 3 Jombang Pengguna Media 

4.  Ayu Titis Rukmana Sari, M.Sn Guru Tari SDN Jombatan 3 Jombang Pengguna Media 

5. Desty Dwi Rochmania, M.Pd Dosen seni tari Pengguna Media 

 

b. Observasi Draf Media 1 dan Draf Media 2 

Hasil pengamatan dari observer pada awal pembuatan media (draf 1) yang dilaksanakan pada bulan 

Juni-Juli 2018 adalah sebagai berikut, 

Tabel 3 Data Observasi dan Revisi Proses Pengembangan Media 

 Draf 1 Hasil Revisi (Draf 2) 

Kendala yang dihadapi 

a. Pemilihan materi  

tari  

b. Sajian gambar 

 

 

 

c. Format 

 

  

d. Pemilihan gambar  

 

 

a. pilih materi yang sudah 

dikenal secara umum 

b. pada umumnya editan 

gambar kurang baik, 

sehingga sajian gambar tidak 

jelas, seperti terlalu gelap, 

gambar penari terlalu tinggi 

c. ukuran dan setting 

dikembangkan lebih baik 

 

d. beberapa gambar tidak jelas 

bentuk tariannya, karena 

hanya separo badan, atau 

gambar diambil pada pola 

gerak/posisi yang kurang 

tepat 

a. materi tari disajikan 

dengan jelas 

b. gambar sudah jelas 

dan sudah 

disesuaikan dengan 

warna media 

c. ukuran gambar sudah 

disesuaikan 

  

d. gambar sudah jelas 

dan pola pengambilan 

gambar sudah tepat 

 

Dari data observasi di atas draf 1 mengalami penyempurnaan pada format media yang disesuaikan 

dengan ukuran dan setting agar lebih bagus. Revisi disesuaikan engan hasil masukan dan kritik dari validator, 

baik ahli media maupun ahli materi. Berdasarkan analisis data dari validasi dari tim validator dan hasil revisi 

data observasi pada tahap proses pengembangan media card dance maka disimpulkan bahwa draf 1 media 

card dance layak digunakan sebagai media pembelajaran setelah adanya perbaikan. 

c. Uji Coba Luas 

Uji coba luas sekaligus menjadi implementasi media card dance dilaksanakan bulan Juli. Uji coba 

dilaksanakan di Universitas Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang dengan subjek uji coba mahasiswa semester V 

yang berjumlah 18 mahasiswa. Uji coba dilaksanakan oleh peneliti berperan sebagai guru dan mahasiswa 

sebagai subjek penelitian. Hasil uji coba luas sebagai berikut.  

 

Tabel 4 Hasil Uji Coba Luas 

 Kritik Saran Masukan 

Guru/Dosen Background 

dengan tulisan 

 

 

 

Gambar kurang 

jelas  

Apabila tulisan gelap 

hendaknya 

background lebih 

terang warnanya 

sehingga bisa dibaca 

lebih jelas.  

Foto atau gambar di 

cari yang lebih jelas 

Kami sangat senang dengan 

media card dance ini karena 

sudah memberi variasi 

dalam strategi pembelajaran 
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Siswa Didalam 

penjelasan tidak 

ada asal dari 

daerah tariannya 

Pada penjelasan tari 

seharusnya semua tari 

asal daerahnya harus 

dicantumkan 

1. Penjelasan kartu 

seharusnya menunjukkan 

identitas asal tarian 

2. Gambar lebih diperbesar 

dan diperjelas warnanya 

agar bisa mengetahui 

detail kostumnya 

3. Dengan gambar yang 

jelas kita juga bisa belajar 

mengamati apa saja ciri 

yang dipakai penari pada 

gambar 

 

Berdasarkan kritik, saran dan masukan yang diperoleh pada uji coba luas (Tabel 2), media pembelajaran 

card dance ini direvisi sehingga akan menghasilkan media pembelajaran dengan spesifikasi sebagai berikut: 

Warna media bervariasi dan tidak mencolok; Tampilan media menarik dan bentuk gambar jelas serta sesuai 

dengan referensi dan bentuk aslinya serta gambar kostum penari pada gambar terlihat jelas.  

Kualitas Media yang Dikembangkan 

Pengumpulan dan penilaian kualitas produk media pembelajaran mengacu pada kriteria kualitas 

menurut Nieven (dalam Khabibah, 2006:43) suatu material dikatakan baik jika memenuhi aspek-aspek 

kualitas, antara lain: (a)  validitas, (b)  kepraktisan,  dan (c) keefektifan. Berdasarkan kriteria menurut kualitas 

Nieven tersebut, maka untuk mengetahui tingkat validitas, kepraktisan dan keefektifan , pengumpulan data 

mengacu pada ukuran kualitas media. 

Validasi ahli dilakukan untuk mengukur tingat kevalidan media card dance pembelajaran seni tari secara 

teoretis menurut penilaian dan pendapat dari para ahli sebelum dilakukan uji coba pengguna. Hasil dari 

validasi ahli berupa penilaian, tanggapan, saran dan masukan untuk card dance (kartu bergambar tari) 

pembelajaranseni tari yang dikembangkan oleh peneliti. Berikut di paparkan pada tabel 5. yaitu hasil penilaian 

validasi ahli. 

Tabel 5 Hasil Penilaian Validasi Ahli Pertama 

Subjek 

Skor Hasil 

Persentasi 

Perolehan 

(%) 

Perolehan Maksimal 

Validasi media card dance 55 64 85 % 

Validasi ahli materi  54 84 64% 

Total Persentasi 109 148 149% 

Rata-rata 54,5 74 74,5% 

 

 

Validator ahli selain memberikan penilaian card dance pembelajaran seni tari, juga memberikan saran 

dan masukan guna perbaikan/revisi. Dari saran dan masukan validasi ahli, data disimpulkan sebagaiberikut 

(1) format: ukuran dan setting dikembangkan lebih baik lagi; (2) kesesuaian tari dengan gambar; (3) 

kejelasan uraian dari mana asal tari; (4) editan gambar/warna diperjelas. Hasil validasi dari dua ahli 

menunjukkan total skor perolehan sebesar 109 dari total skor maksimal 148.  Setelah dianalisis dan 

dipersentasekan, nilai tersebut mendapatkan hasil sebesar 74,5%. Berdasarkan kriteria kevalidan yang telah 

ditentukan, nilai tersebut masuk dalam kriteria layak digunakan dengan sedikit revisi. Meskipun secara 

kuantitatif media card dance pembelajaran seni tari termasuk dalam kriteria valid, namun terdapat 

beberapa bagian yang harus direvisi berdasarkan saran dan masukan dari para ahli. Dari hasil penghitungan 

di atas, media pembelajaran card dance yang dikembangkan masuk dalam kategori berkualitas, media yang 

dikembangkan baik dan bisa digunakan. Sedangkan jika disesuaikan dengan interpretasi skor, memiliki hasil 
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74,5 % dan dikategorikan sangat baik meskipun masih ada beberapa hal masukan dan kritik untuk 

membangun media pembelajaran yang berkualitas dan tepat sasaran.  

Validasi Ahli Kedua (Revisi) 

Validasi ahli kedua ini dilakukan pada tanggal 23 juli 2018 untuk memperbaiki media card dance 

pembelajaran seni tari secara teoretis menurut penilaian dan pendapat dari para ahli yang sudah dilakukan 

revisi. Berikut di paparkan pada tabel 6 yaitu hasil penilaian validasi ahli ke dua. 

Tabel 6 Hasil Penilaian Validasi Ahli Kedua 

Subjek 

Skor Hasil 

Persentasi 

Perolehan 

(%) 

Perolehan Maksimal 

Validasi media card dance 58 64 90,5% 

Validasi ahli materi  71 84 84,5% 

Total Persentasi 109 148 175% 

Rata-rata 64,5 74 87,5% 

 

Hasil validasi kedua ini menunjukkan total skor perolehan sebesar 129 dari total skor maksimal 148. 

Setelah dianalisis dan dipersentasekan, nilai tersebut mendapatkan hasil sebesar 87,5%. Berdasarkan kriteria 

kevalidan yang telah ditentukan, nilai tersebut masuk dalam kriteria layak digunakan. Sedangkan jika 

disesuaikan dengan interpretasi skor, memiliki hasil 87,5 % dan dikategorikan sangat baik namun sudah 

mengalami peningkatan, masukan dan kritikan tidak sebanyak dari validasi pertama. Kegiatan validasi kedua 

ini juga memilki tujuan untuk membangun media pembelajaran yang berkualitas dan tepat sasaran. 

Data Hasil Uji Coba Oleh Pengguna Media (Pendidik) 

Selain validasi ahli ada juga uji coba pengguna media. Pengguna media ini berjumlah 3 (tiga) orang 

dari jenjang yang masing-masing berbeda. Pertama, dari guru seni tari tingkat sekolah dasar (SD) yang 

berasal dari SDN Negeri Jombatan 3 Jombang. Kedua, dari guru seni budaya tingkat Sekolah Menengah Atas 

(SMA) yang berasal dari  SMA Negeri 3 Jombang, dan ketiga adalah dosen seni dari tingkat Perguruan Tinggi, 

Universitas Hasyim Asy’ari Jombang. Penilaian ini untuk melihat respon atau kemenarikan mahasiswa 

terhadap media card dance. Uji coba ini dilaksanakan pada tanggal 8, 10,13 Juli 2018. Berikut ini dipaparkan 

hasil uji coba pengguna media diuraikan pada tabel 7 berikut ini: 

 

Tabel 7 Hasil Uji Coba Pengguna Media 

Pendidik (Guru, Dosen) Skor Hasil 

Persentasi 

Perolehan (%) 

Perolehan Maksimal 

Hariyati, S.Pd 51 72 70,8% 

Ayu Titis Rukmana Sari, 

M.Sn 

69 72 95,8% 

Desty Dwi Rochmania, 

M.Pd 

60 72 83% 

Total Persentasi 180 216 249,6% 

Rata-rata 60 72 83,2% 

 

Uji coba pengguna media ini selain memberikan penilaian card dance pembelajaran seni tari, juga 

memberikan saran dan masukan guna perbaikan/revisi. Dari saran dan masukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut (1) background dengan tulisan seharusnya apabila tulisan gelap, hendaknya background lebih terang 

warnanya sehingga bisa di baca dengan jelas; (2) gambar kabur sebaiknya foto atau gambar mencari yang lebih 

jelas. Hasil dari tiga uji coba pengguna media menunjukkan total skor perolehan sebesar 180 dari total skor 

maksimal 216. Setelah dianalisis dan dipersentasekan, nilai tersebut mendapatkan hasil sebesar 83,2%. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, nilai tersebut masuk dalam kriteria menarik, layak dan dapat 
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dipahami dengan sedikit revisi, berdasarkan saran dan masukan dari para pengguna (pendidik). Setelah 

mendapatkan penilaian dari validator ahli dan pengguna media pembelajaran, berdasarkan masukan dan kritik 

dan saran tersebut kemudian peneliti melaksanakan revisi pada produk pengembangan card dance ini guna 

sebagai perbaikan dan penyempurnaan media. Dari draf kedua (produk revisi) tersebut kemudian diterapkan 

pada subjek penelitian dalam hal ini adalah mahasiswa semester 5 prodi PGSD Universitas Hasyim Asy’ari 

Jombang. Subjek penelitian dipilih sejumlah 18 mahasiswa yang memiliki kemampuan beragam.  Adapun 

produk revisi (draf kedua) tersebut adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4: Draf Kedua (Produk Revisi 

Implementasi yang Dikembangkan 

Data Uji Coba Penerapan Media Pembelajaran (Pertama) 

Uji coba penerapan media pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2018. Uji coba dilakukan 

dalam bentuk demonstrasi dan debat publik selama + 100 menit. Uji coba luas ini dilakukan untuk mengetahui 

respons mahasiswa terhadap media card dance. Subjek uji coba ini yaitu 18 mahasiswa yang mempunyai 

kemampuan heterogen. Data respon mahasiswa diperoleh pada uji coba luas yang dipaparkan pada tabel 8 

dibawah ini. 

Tabel 8 Rekapitulasi Hasil Analisis Data pada Uji Coba Lapangan 

Nama Mahasiswa Skor Persentasi (%) 

Mahasiswa       Kategori Perolehan Maksimal 

A1 70 88 79,5% Sangat Baik 

A2 77 88 87,5% Sangat Baik 

A3 70 88 79,5% Sangat Baik 

A4 75 88 85,2% Sangat Baik 

A5 73 88 83% Sangat Baik 

A6 65 88 74% Sangat Baik 

A7 72 88 82% Sangat Baik 

A8 74 88 84% Sangat Baik 

A9 70 88 79,5% Sangat Baik 

A10 71 88 80,6% Sangat Baik 

A11 76 88 86,3% Sangat Baik 

A12 73 88 82,9% Sangat Baik 
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A13 72 88 81,8% Sangat Baik 

A14 77 88 87,5% Sangat Baik 

A15 79 88 89,7% Sangat Baik 

A16 69 88 78,4% Sangat Baik 

A17 70 88 80% Sangat Baik 

A18 64 88 72% Sangat Baik 

Total 

Persentasi 

1297 1584 1473%  

Rata-rata 72 88 81,8% Sangat Baik 

 

Data uji coba luas tidak hanya berasal dari penilaian angket respon siswa dan respon guru, tetapi juga 

saran dan masukan. Dari saran dan masukan uji coba secara luas, data disimpulkan sebagai berikut: (1) 

beberapa gambar tari kurang jelas hendaknya gambar diperbesar dan diperjelas lagi; (2) terdapat beberapa 

kartu tarian yang belum ada asal daerahnya sebaiknya pada bagian materi dilengkapi asal daerahnya; (3) 

background terlalu mendominasi sehingga gambar kurang begitu mencolok.  

Angket Mahasiswa dan Hasil Penilaian Guru  

Siswa dan guru sebagai pemakai produk media pembelajaran card dance ini perlu dimintau pendapatnya 

untuk mengetahui kualitas dan seberapa besar media ini bisa digunakan untuk pembelajaran seni tari bagi 

mahasiswa semester V. Hasil dari angket yang disebar kepada delapan belas mahasiswa dan lembar penilaian 

pengguna di tingkat universitas hasyim asy’ari tebuireng jombang sebagai berikut: 

Tabel 9Angket Mahasiswa dan Hasil Penilaian Guru/Dosen 

Data angket mahasiswa Data penilaian pengguna media 
Hasil analisis 

(Identifikasi Kualitas) 

a. Siswa sangat senang 

dengan media card 

dance karena menarik, 

dan dengan adanya 

media ini siswa akan 

lebih tertarik untuk 

belajar dan mencari tahu 

tentang tarian di 

nusantara (tarian dari 

daerah provinsi di 

Indonesia) 

b. media ini berukuran 

simpel dapat dibawa 

kemana-mana serta 

memudahkan siswa 

untuk menghafal tari 

dan asal tarian 

c. menumbuhkan cinta 

akan budaya melalui 

pembelajaran seni tari 

d. cukup menarik karena 

dapat digunakan di 

semua tingkat jenjang 

pendidikan mulai dari 

SD, SMP, SMA, bahkan 

perguruan tinggi 

e. medianya simple dan 

a. Media bagus karena warnanya 

menarik selain itu media ini juga 

memberikan variasi dalam strategi 

pembelajaran 

b. Media ini dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru 

terkait dengan seni budaya/seni 

tari yang ada diindonesia, 

memotivasi peserta didik dan 

bahkan membawa pengaruh 

psikologi terhadap peserta didik 

c. Media ini dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran, meskipun 

peserta didik belum mengalami 

tari-tarian secara langsung tetapi 

dengan media card dance ini 

peseta didik bisa belajar dan 

mengenal tarian di seluruh 

Indonesia  

d. mempermudah pendidik dalam 

menyampaikan materi ajar karena 

telah berisi gambar dan penjelasan 

dari tari yang bersangkutan 

e. dengan inovasi dan kreasi media 

yang dihadirkan dapat membantu 

ketertarikan siswa dalam proses 

pembelajaran tetapi alangkah 

Media Berkualitas: 

a. Bentuk, berat, dan besar 

media sesuai dengan 

ukuran fisik mahasiswa 

(bisa dibawa dan bisa 

digunakan dengan 

mudah) 

b. Bahan media (kertas, 

tinta/cat/pewarna) 

ramah lingkungan dan 

tidak membahayakan 

c. Warna media bervariasi 

dan tidak mencolok. 

d. Tampilan media menarik 

dan bentuk gambar 

jelas serta sesuai 

dengan referensi dan 

bentuk aslinya. 
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isi materinya mudah 

untuk dipahami, karena 

hanya poin-poinnya saja 

baiknya untuk kedepan mungkin 

gambar yang kabur bisa lebih 

diperjelas, serta diperbaiki warna 

background dengan tulisannya 

 

Data Uji Coba Penerapan Media Pembelajaran (Kedua) 

Uji coba penerapan media kedua ini dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2018. Uji coba ini dilakukan 

selama + 100 menit. Uji coba luas ini dilakukan untuk mengetahui kemenarikan mahasiswa terhadap media 

card dance setelah mendapat perbaikan (revisi). Semua ini tidak lepas dari saran atau masukan validasi ahli 

dan mahasiswa. Subjek uji coba ini tetap yaitu 18 mahasiswa. Data respon mahasiswa diperoleh pada uji coba 

luas yang dipaparkan pada tabel 10 di bawah ini. 

Tabel 10 Rekapitulasi Hasil Analisis Data Pada Uji Coba Lapangan 

Nama 

Mahasiswa 

Skor Persentasi (%) 

      Mahasiswa       

Kategori 

Perolehan Maksimal 

A1 84 88 95,4% Sangat Baik 

A2 82 88 93,1% Sangat Baik 

A3 81 88 92% Sangat Baik 

A4 82 88 93,1% Sangat Baik 

A5 78 88 88,6% Sangat Baik 

A6 86 88 97,7% Sangat Baik 

A7 83 88 94,3% Sangat Baik 

A8 75 88 85,2% Sangat Baik 

A9 85 88 96,5% Sangat Baik 

A10 83 88 94,3% Sangat Baik 

A11 76 88 86,3% Sangat Baik 

A12 75 88 85,2% Sangat Baik 

A13 77 88 87,5% Sangat Baik 

A14 74 88 84% Sangat Baik 

A15 76 88 86,3% Sangat Baik 

A16 77 88 87,5% Sangat Baik 

A17 79 88 89,7% Sangat Baik 

A18 77 88 87,5% Sangat Baik 

Total 

Persentasi 

1430 1584 1624%  

Rata-rata 79,4 88 90,2% Sangat Baik 

 

Hasil uji coba ini menunjukkan total skor perolehan sebesar 1430 dari total skor maksimal 1584. Setelah 

dianalisis dan dipersentasekan, nilai tersebut mendapatkan hasil sebesar 90,2%. Dapat disimpulkan bahwa 

data uji coba kedua ini menunjukkan hasil yang tinggi/signifikan dari pada hasil di uji coba pertama, setelah 

dilakukan perbaikan atau revisi. 

 

 

SIMPULAN 

1. Model pengembangan pada penelitian ini adalah mengacu pada Four-D Model yang dikemukakan oleh 

Thiagarajan, (1974) yang terdiri atas empat tahapan: 1) pendefinisaian (define), 2) perancangan (Design), 

3) pengembangan (develope), dan penyebaran (dissemination). Kemudian model tersebut dimodifikasi 

menjadi 5 D, meliputi, define, data, design, develop, disseminate (pendefinisian, pendataan, 

perancangan, pengembangan, dan penyebaran). Pemilihan model Thiagarajan ini dimodifikasi sesuai 

kebutuhan penelitian ini didasarkan atas pertimbangan bahwa model ini dapat dimodifikasi sesuai 
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karakteristik penelitian pengembangan produk media pembelajaran. Pada penelitian ini, karena 

terbatasnya waktu, maka pelaksanaan langkah model tersebut hanya dibatasi sampai pada uji coba 

produk. Proses pengembangan dalam penelitian ini dilaksanakan mulai 1 Maret- 16 November 2018. 

2. Berdasarkan hasil kualitas media card dancepembelajaran seni tari tersebut dapat disimpulkan bahwa 

media card dancememiliki kualitas yang baik dan berpredikat layak digunakan untuk menunjang 

pembelajaran. 

3. Uji coba dilakukan dalam bentuk demonstrasi dan debat publik selama + 100 menit. Uji coba luas ini 

dilakukan untuk mengetahui respons mahasiswa terhadap media card dance. Subjek uji coba ini yaitu18 

mahasiswa yang mempunyai kemampuan heterogen. Data uji coba luas tidak hanya berasal dari 

penilaian angket respon siswa dan respon guru, tetapi juga saran dan masukan. Dari saran dan masukan 

uji coba secara luas, data disimpulkan sebagai berikut: (1) beberapa gambar tari kurang jelas hendaknya 

gambar diperbesar dan diperjelas lagi; (2) terdapat beberapa kartu tarian yang belum ada asal daerahnya 

sebaiknya pada bagian materi dilengkapi asal daerahnya; (3) background terlalu mendominasi sehingga 

gambar kurang begitu mencolok. Dapat disimpulkan bahwa data uji coba kedua menunjukkan hasil yang 

tinggi/signifikan dari pada hasil di uji coba pertama, setelah dilakukan perbaikan atau revisi. 

4. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dengan pendekatan khusus dan 

beberapa modifikasi, penerapan media pembelajaran card dance ini menghasilkan beberapa manfaat. 

Manfaat tersebut antara lain: bagi kepentingan akademis sebagai sumbangan pengembangan ilmu 

pengetahuan bidang pendidikan khususnya dalam menghasilkan media dalam pembelajaran seni tari 

sebagai wujud pengenalan budaya. Menjadi masukan informasi bagi lembaga dalam menumbuhkan cinta 

akan budaya melalui pembelajaran seni tari dengan mengembangkan media pembelajaran yang inovatif. 

Bagi guru maupun dosen, untuk membantu guru/dosen dalam mengembangkan dan 

menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan media agar pembelajaran lebih 

bermakna dan pengetahuan anak lebih tahan lama. Bagi siswa/mahasiswa, untuk membantu 

siswa/mahasiswa  dalam proses pembelajaran sehingga tercipta kondisi yang menyenangkan 

namun tetap kondusif sebagai tujuan utama dari adanya pembelajaran seni. 
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